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BAB III

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah dan pembahasan, maka dapat disimpulkan:

1.

Pertimbangan yang dilakukan dalam penerapan restorative justice ini adalah
para pihak yang menyadari adanya musibah yang terjadi antara kedua belah
pihak, sehingga penyelesaian perkara tidak ditempuh menggunakan jalur
pidana melainkan restorative justice. Tidak hanya itu saja, pertimbangan
diterapkannya restorative justice dalam perkara kecelakaan lalu lintas yang
mengakibatkan korban meninggal adalah upaya pihak kepolisian untuk
menekan narapidana yang ada di Lembaga Kemasyarakatan agar tidak
melonjak karena perkara kecelakaan lalu lintas ini terjadi setiap tahunnya
dan jumlah yang terdapat dilapangan dapat dikatakan tinggi.

Bentuk restorative justice yang diterapkan di Wonosobo berupa mediasi,
dimana cara penyelesaiannya dengan mengundang para pihak yang
bersangkutan beserta keluarga pihak, tokoh masyarakat dimana pihak
tinggal, tokoh masyarakat dari tempat terjadinya kecelakaan lalu lintas, dan
kepala desa. Dengan pemanggilan para pihak ini, ditujukan untuk memintai
keterangan yang diperlukan untuk mendapatkan data yang digunakan untuk

persyaratan dalam menerapkan restorative justice.
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B. Saran

Saran dalam penulisan skripsi penerapan restorative justice dalam perkara

kecelakaan lalu lintas yang mengakibatkan korban meninggal :

1. Dengan adanya penerapan restorative justice yang diterapkan dalam perkara
kecelakaan lalu lintas yang mengakibatkan korban meninggal karena adanya
kesadaran para pihak atas adanya musibah yang terjadi, maka pihak Kepolisian
sebaiknya dapat memastikan tidak adanya paksaan yang terjadi dari pihak
pelaku terhadap pihak korban.

2. Dengan adanya kerjasama antara pihak kepolisian dan pihak masyarakat dalam
melaksanakan penerapan restorative justice untuk mencapai tujuan yang adil,
namun di tengah masyarakat masih sedikit yang paham mengenai restorative
justice, maka pihak kepolisian sebaiknya melakukan sosialisasi mengenai
restorative justice sehingga dengan adanya sosialisasi mengenai restorative
justice dimasyarakat akan meningkatkan proses dan efektivitas dalam
penerapan restorative justice.

3. Dilihat dari bentuk restorative justice yang ada di Wonosobo yang dimana
berupa mediasi, maka diperlukan penelitian di masa yang akan datang untuk
mengevaluasi bentuk restorative justive lain apakah hasil yang di dapat dari
bentuk restorative justice dapat di terapkan dalam penerapan kecelakaan lalu
lintas yang mengakibatkan korban meninggal.

4. Dalam penentuan korban dan pelaku dalam kasus ini masih belum tegas harus
ada acuan yang dalam penentuan korban dan pelaku tidak hanya dilihat dari
kronologinya saja, maka pihak kepolisian sebaiknya dapat memiliki metode

dalam menentukan mana yang menjadi korban dan mana yang menjadi pelaku.
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